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saja dan siswa diminta untuk masuk secara selang seling serta harus memakai
masker. Hal tersebutlah yang sangat m;&npengm'uhi hasil belajar siswa
sekarang. Melalui wawancara tersebut, guru Biologi juga mengemukakan
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mengenai KKM siswa, di mana standar Klq{siswa di kelas X yaitu 70. Siswa
di kelas X SMA Negeri 2 Sinjai sebagian besar memperoleh nilai hasil belajar
Biologi di bawah KKM. Diketahui terdapat 75% siswa tidak mencapai nilai

|
KKM, dan 25% siswa yang tehhmancapaiqilai KKM.

belajar yang diperoleh menjadi rendah karena model pembelajaran yang
digunakan kurang memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara
mandiri dalam menemukan pemahaman yang dimilikinya. Padahal dalam




proses pembelajaran, guru dituntut untuk membuat siswa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran, Oleh karena itu, guru harus melakukan suatu
tindakan untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang
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Kedua dan Hasil Belajar Pada Kelas I MIN Rumpiang”, menyimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Example Non Example berbantuan media
gambar dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa, pada siklus |
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dengan nilai rata-rata 69,70 dan ketuntasan klasikal 50% mengalami

peningkatan pada siklus Il dengan nilai rata-rata 76,76 dengan ketuntasan
klasikal 82,35%,

Berdasarkan apa vang telah di uraikan diatas, maka peneliti tertarik
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Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya hasil belajar kognitif
siswa pada materi kingdom animalia kelas X SMA Negeri 2 Sinjai, peneliti
menerapkan model pembelajaran Example Non Example.




3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran [xample Non Example
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi Kingdom
Animalia di kelas X SMA Negeri

C.Tujuan Penelitian
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Dapat menambah pengalaman baru dalam  melaksanakan
pembelajaran di Sekolah dengan menggunakan model pembelajaran
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pembelajaran yang menggunakan gambar yang sesuai dengan kompetensi
dasar. Example Non Example adalah teknik yang dapat digunakan untuk

mempercepat penguasaan konsep siswa. Model ini bertujuan untuk




mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiri
dari Example dan Nom Example dari suatu definisi konsep yang ada.
Lxample memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan
suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan Non Example memberikan
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dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan
pengalaman yang berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja
sama, dan menghargai setiap perbedaan (Shoimin, 2020:73).




Manfaat Model Pembelajaran Example Non Example yaitu siswa
menjadi lebih aktif, berani mengemukakan pendapat atau gagasanya sendiri,
aktif berdiskusi, dapat belajar dari pengalaman sendiri, siswa dapat
meningkatkan kerjasama secara kooperatif, bertanggung jawab, berusaha
memahami materi dengan baik, da n kemampuan siswa dalam
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menyenangkan. Kondisi seperti ini akan meningkatkan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran. guru harus lebih kreatif supaya materi

pembelajaran dapat diterima siswa (Tyaswati, 2020:19).




Menurut Partono (2020:31) menyatakan bahwa sintaks utama dalam
penggunaan model pembelajaran Example Non Example adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Example Non Example
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menjelaskan  materi | materi sesuai dengan
sesual  tujuan  yang | tujuan pembelajaran,
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2. Hasil Belajar

Belajar adalah salah satu proses membangun  pengetahuan
(konstruktivisme). Pengetahuan yang diperoleh siswa bukan hasil

-




penjelasan guru tetapi hasil tindakan yang dilakukannya (berbuat). Oleh
karena itu, proses pembelajaran yang dilakukan oleh gury harus dapat
Membangun pengetahuan oleh siswa dapat dilakukan oleh siswa melalui
diskusi, mengamati, dan lain sebag@inya\(Humairah, 2015:60). Lebih lanjut

Soerozi (2017:44) juga 1 ./ \
/

akan suatu pﬂ}sﬂs

ar turut serta dalam
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tingkat keberhasilan siswa mengenai jumlah materi pelajaran yang diserap

melalui proses belajar mengajar prestasi di sekolah pada umumnya
dinyatakan dengan nilai-nilai berupa angka-angka (Sunggudek, 2017:195)




Hasil belajar merupakan hasil pencapaian oleh individu maupun
kelompok yang diperoleh dari kemampuan berpikir, bertindak setelah
melalui proses belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk menunjang kecakapan hidup serta hasil belajar itu tidak

menghilang begitu saja, kecuali & adi proses belajar yang baru atau

Bloom yang dikembangkan pada tahun 1956, dikenal ada enam jenjang
ranah kongnitif. Jenjang ini bersifat hirarkis, artinva jenjang satu lebih
tinggi dari yang lain, di mana jenjang yang lebih tinggi akan dapat dicapai




apabila yang rendah sudah dapat dikuasai (bersifat hirarkis). Berdasarkan
urutan dari yang terendah ke yang tertinggi, keenam jenjang tersebut yaitu
pengetahuan  (kemampuan mengingat, menghafal, dan menyebut),
pemahaman (kemampuan menerangkan, menjelaskan, dan merangkum),
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Smhmhmmmmmmmmdmfmﬂtm:
Beberapa jenis hewan bereproduksi dengan cara aseksual, misalnya
bertunas dan fragmentasi (Yusa, 2013:173).
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b. Klasifikasi Kingdom Animalia
Menurut Riandani (2015:177-223) menyatakan bahwa kingdom
animalia meliputi dua kelompok besar, vaitu Invertebrata (hewan yang
tidak memiliki tulang belakang) dan Vetebrata (hewan yang memiliki
tulang belakang).

1) Invertebrata

{{{{

yang telah menemukan tempat cocok akan menempel dan berkembang
biak membentuk koloni baru. Porifera juga memiliki daya regenerasi
yang tinggi, bagian tubuhnya yang terpotong dapat tumbuh kembali.
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Strukiur tubuh porifera terdin atas lapisan dalun dan lapisan
luar, Lapisan luar (epidermis) merupakan sel-¢} kulit (dermal) yang
tersasun atas sel-sel pipih yang disebut pinakosit. 1 2pisan luar dan
lapisan dalnm dipisahkan oleh suatu daerah yang dinamakan mesonil.,
Lapisan dalam (eadoderm) berupa sel berflagel yauy berbentuk

corong, disebut koanosit untuk meacerna makanan.

Gambar 2.2 Struktur Tubuh Porifera
Sumber: ht

ubio.infi

tubuh-porifera.html?m=1
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b) Cnidaria

Cnidaria berasal dari bahasa Yunani “knide” yang berarti
“jarum sengat”. Ciri lain hewan Cnidaria adalah memiliki rongga
berukuran besar di bagian tengah tubuh. Rongga ini disebut rongga
perut (gastrovaskuler). Hewan Cnidaria menggunakan rongga perut
untuk mencerna dan‘mengedarkan makandn, serta sebagai pelmpung
saat berenang. Rongga perut dikelilingi oleh sei-sel berbentuk kerucut
vang disebut hipostoma

Cnidoria merupakan organisme bersel banvak, diploblastik,
dan bersimetri radix). Di bagian ujung tuboh Cnidaria terdapat lubany
mulnt yang dikelilingi tentakel-tentakel. Sebagian besar Cnidaria
lidup di laut, kecuali Hydra yang hidup di air tawar. Cuidaria
berkeribang biak secara aseksual dengan membentuk tunas dan secara
seksual dengan perkawinan,

Struktur  tubuh Cnidaria terdiri atas ektodermis dan
endodermis. Ektodermis merupakan lapisan tubuh bagian luar yang di

dalamnya terdapat sel epitel, sel saraf, sel sengat, dan sel kelamin.
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Sedangkan endodermis merupakan lapisan tubuh bagian dalam dan di

bagian tersebut terdapat kelenjar, sel pencerna, dan sel ameboid.

: mull.rt,é‘anus tentakel
Polip Medusa

/ga rovas uer\
Al tentelel — mL

Cambar 2.4 Struktur Tubuh Crnidaria

¢) Maiyhelminthes
Platyhelminthes  (cacing  pipilt)  termasuk  triploblastik
aselomata. Ciri-cirt umum Platyhelminthes adalah hidnp bebas di air
tawar dan tempat lembab, ada juga yang hidup sebagai parasit, iubuh
tidak berseamen, memiliki daya regenerasi dan bereproduki sccara
seksual dan useksual. Platyhelmmtbes dibagi meniadi tiga kelas. yaitu
Tuberbellana, Trematoda, dan Cestoda.

Gambar 2.5 Platyhelminthes
Sumber: https://www.gurupendidikan.co.id/platyhelminthes
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d) Nemathelminthes (Cacing Gilig)

Nemathelminthes memiliki ciri tubuh berbentuk bulat panjang
sehingga disebut cacing gilik. Tubuhnya halus dan mengkilat, Hewan
it hidup di perairan tawar, laut, dan tanah. Selain i,
Nemathelminthes juga ada vang hidup'sebagai parasit pada manusia,
hewan, dan tumbuhai Nemathelminthes termastik hewan tripoblastik,
sistem pencernaan makanan berupa mulut, kerongkongan, usus, dan
anus. Cacing betina berukuran lebih besar dibandinekan cacing jantan.
Reprodutsinya terjadi secars sekspal,

RN .

Watehor ot v i ?Hrﬁ.".‘fnhrﬁa Gu o ls o
Ganthar 2.6 Nemathel min thes
Sumb ius.n cin
nematk dala

e) Annelida
Kelompok Annelida memiliki ciri utama tubuhnya bersegmen-

segmen seperti gelang sehingga disebut juga cacing gelang. Cacing ini



mempunyai kelamin ganda atau hermafrodit. Walaupun demikian, ia
tidak dapat melakukan perkawman sendiri karena waktu pemasakan
sel-sel keaminnya berbeda. Perkawinan dilakukan dengan cara

konjugasi (kawin silang). Ciri-ciri umum Annelida adalah memiliki

Sistem saraf Mollusca berupa cincin esofagus dan dua cabang
saraf yang menyafi mantel dan kaki. sistem peredaraan darahnya
terbuka, darah mendapat oksigen dari msang. Sistem ekskresi
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menggunakan ginjal. Rereproduki secara seksual, ada hewan jantan

dan betina.

Gambar 2.8 Mollusca

sHid.m.wikipedia.o

g) Arthropoda

Arthropoda berasal dari bahasa Yunani, yaity “arthron ™ yang
berart sendi dan “podos™ yang berarti kak: Jadi, Arhropoda adalah
hewan yang memiliki kal.i bersendi-sendi. Arthropeida termasu hewan
triploblastik seionata,

Tubuh Arthropoda terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kepala
(caput), dada (toraks), dan perut (abdomen). Pada kepalanya terdapat
dua pasang antena, rahang atas (maksila), dan rahang bawah
(mandibula). Dibagian dada terdapat kaki dan sayap. Bagian perut

tersusun atas beberapa segmen. Sistem respirasi dengan insang,
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trakea, permukaan tubuh, dan paru-paru buku. Arthropoda

bereproduksi secara seksual dan aseksual.

Gambar 2.9 Arthropoda

4 R

vikipedia.org/wiki/Artropada

Sumber: htips://id.m.w

hy Fchinodermata

Echinodermata memiliki simetri tubuh radial dan :ebagian
besar nemukiki rangka tubuh dari zat kapur dengan tonjoiun-tonjolan
durt bersifit sehingga lebin dikenal scbagai hewan berkulit duri
Habitamya di lavt dan di pantai. Echinodermaty bergerak dengan kaki
ambulakral (kaki pembuiuh).

Echmodermata bergerak dengan kaki ambulakral (kak:
pembuluh). Fungsi kaki ambulakral ialah untuk bejalan, respirasi,
ekskresi, dan menangkap mangsa. Sisem respirasi dengan paru-paru

kulit. Sistem pencernaan makanan sempurna. Sistem saraf berbentuk




serupa cincin di sekitar mulut, disebut sistem saraf radial. Anggota
filum Echinodermata memiliki daya regenerasi.

\\ _4_"'»
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berfunsi untuk mengetahui arah/arus air disebut gurat sisi. Reproduksi
terjadi secara seksual, pertemuan sel telur dan sperma terjadi di luar
tubuh disebut pembiakan eksternal, Kelas




23

pma-ikan-air-

b) Auiplibia : |
Amptibia merupakan kelompok hewan dengan fase hidup
yang beiluagsung di air dan darat. Amphibi memiliki kulit yang selalu |
basal: dan kelanjar, tidak memiliki sisik. Alal gerak berupa dua pasang
haki untuk berjalan atau berenang, berjari 4-5 atau lebih sedikit. ivdak
beisirip. Mata memiliki selaput yang wenutupi maia saat berada
dalam air. Pada saat masih kecil (berudu) bernapas dengan insang. '
Reproduiksi amphibia berlangsung denyan perhawinan eksicrnal.

Gambar 2.12 Amphibia |

Sumber: https://lampung. tribunnews.com/amp/2021/10/15/apa-

itu-hewan-amfibi

.
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¢) Reptiha

Reptilia merupakan vetebrata yang mampu menyesuaikan diri
di lingkungan kering di tanah. Kulitnya mengalami penandukan
(kornifikasi) untuk mencegah banyak hilangnya cairan tubuh. Tubuh
dilengkapi dengan dua pdsang anggota gerak, masing-masing
memiliki lima jari, Réptilia berkembang biak dengan bertelur. Reptilia
memiliki lubang kioaka yang tranversal.

Pernapaan reptilw selahs dengnn paru-paru, Sistem peredaraan
darah berupn jmung yang terdiri atas dua scrwu!i dan dua bilik /

dengan sekat yoov tidak sempwna  pada Crocodilia sehingga
pemisahan darah tidak sempurna. Reptilia dibag: menjadi empat ordo,
yaitu Chelonia, Rhynchocephalia, Squamata. dan Crocodilia

Gambar 2.13 Reptilia I

Sumber: https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-reptil
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d) Awves

Aves merupakan kelompok hewan yang mendiami semua
habitat. Tubuh aves terbungkus oleh bulu, memiliki dua pasang
anggota gerak, yaitu berupa sepasang sayap dan sepasang kaki.
masing-masing kaki berjari empat buah, cakar terbungkus oleh kulit
yang menanduk dan bersisik. Respirasinya dilakukan dengan paru-
paru dan be,rhu‘mngdmgm kantong udara. Hewan ini tidak memiliki
kantung/ kemih. Hewan betiia hanva memiliki ovarium_dan oviduk
kirl. Fertilisasi terjudi di dalam tubuh hewan berina sehingga di sebut
fertilisas mternal Telumye wemlifs caigkang yang keas,

Gambar 2.14 Aves

mber: https://sem I ot.c 018/11/10 -
hewan-aves-beserta-gambar-dan-penjelasan.htm|?m=1
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¢) Mammalia
Hewan mammalia memiliki kelenjar susu untuk menyusui

anaknya serta mengasuhnya dalam waktu tertentu. Mammalia

merupakan kelompok hewan yang tetinggi tingkatannya, Tubuhnya
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¢. Peranan Kingdom Animalia

Menurut Yusa (2013:195) menyatakan bahwa kingdom animalia
dapat berperan sebagai sumber makanan, hewan peliharaan, membantu
pekerjaan manusia, dan memelihara keseimbangan ekosistem.
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a. Penelitian Agustina (2017) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran

Example Non Example Berbantuan Media Gambar untuk Meningkatkan




Kemampuan Bahasa Kedua dan Hasil Belajar Pada Kelas 1 MIN
Rumpiang”. menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Example Non Example berbantuan Media Gambar dapat meningkatkan
pencapaian hasil belajar siswa, pada siklus | dengan nilai rata-rata 69,70 dan
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menyimpulkan bahwa dengan penggunaan model pembelajaran Examples
Non Examples dapat menuntaskan hasil belajar siswa.




¢. Penelitian Dames (2019) yang berjudul “Penerapan Model Examples Non
Examples Berbantuan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas 5 SDN Sidorejo Lor 057, menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Fxamples Non Examples dapal meningkatkan hasil

belajar siswa kelas 5 tema | dngan'muatan pembelajaran Bahasa Indonesia,
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SDN Bandung 01 Pada Pembelajaran IPS Tahun Pelajaran 2017/2018”,
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Example Non Example dapat




meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan model pembelajaran Example
Non kixample membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran TIPS,

i. Penelitian Lestiawan (2018) yang berjudul ‘“Penerapan Metode

Pembelajaran Example Non Example untuk Meningkatkan Keaktifan dan

suasana belajar yang baru dan menyenangkan bagi siswa.
Namun kenyataannya pembelajaran Biologi yang dilakukan di kelas X

SMA Negeri 2 Sinjai masih menggunakan model pembelajaran konvensional




N

berupa metode ceramah. Model pembelajaran tersebut membuat siswa merasa
bosan dan mengantuk saat mengikuti kegiatan pembelajaran karena
pembelajaran seperti itu cenderung berpusat pada guru sehingga tidak memicu
perhatian dan keaktifan belajar siswa. Oleh karena itu, dalam mengajar siswa

/)//
I

Il!"ll!‘\‘
Ln

Hasil Belajar Kognitif siswa Meningkat

Gambar 2.16 Bagan Kerangka Pikir




D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis pada penelitian ini
yaitu model pemebelajaran Example Non Example dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa pada materi kingdom animalia kelas X SMA Negeri 2




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

itian ini adalah Penelitian

N
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§ T o cabral

MIPA 1 SMA Negeri 2 Sinjai dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang,
yang terdiri dari 11 laki-laki dan 21 perempuan
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C. Faktor yang diselidiki
Faktor yang akan diselidiki dalam penelitian ini, yaitu mengingat
kemampuan siswa dalam memahami materi kingdom animalia cenderung
masih rendah, maka diamati seberapa besar peningkatan hasil belajar kognitif

setelah diterapkannya model pembelajaran Example Non Example.
d. Refleksi (reflection), yakni kegiatan evaluasi mengenai perubahan vang
terjadi atau hasil yang diperoleh dari data yang terhimpun sebagai bentuk




dampak tindakan yang telah dirancang. Berdasarkan tahapan ini dapat
diketahui perubahan apa yang terjadi selama penerapan model pembelajaran
Example Non Example.

Berikut di bawah ini bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

N\
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Selanjutnya langka-langkah prosedur penelitian pembelajaran setiap
siklus, yaitu:
Siklus 1

1. Tahapan Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti merfibug rencana perbaikan pembelajaran

uple Non Example, hal ini

3) Guru melakukan presensi
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
5) Guru memberi motivasi kepada siswa
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b. Inti
1) Guru menunjukkan contoh-contoh gambar kingdom animalia melalui
media yang akan digunakan.
2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan dan

-
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Pada Tahapan ini, peneliti menganalisis hasil pengamatan kinerja
siswa dan membuat kesimpulan, jika indikator pencapaian belum tercapai
maka harus kembali untuk melakukan siklus 11.




Siklus 11
1. Tahapan Perencanaan
a. Menyiapkan media untuk menampilkan contoh-contoh ‘gambar materi
kingdom animalia.

et

L.
=)

i

'
&

belum berhasil maka peneliti meneruskan penelitian pada siklus berikutnya,
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

Tes soal pilihan ganda sebanyak 30 nomor diberikan kepada siswa
setelah proses pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan. Hal ini
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z

siswa biologi di kelas X SMA Negeri 2 Sinjai, yaitu -
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Tabel 3.1 Kriteria Nilai Ketuntasan Belajar Kognitif Siswa Biologi
Kelas X SMA Negeri 2 Sinjai

Angka Penguasaan Kategori Ketuntasan

<70 Tidak Tuntas

(Sumber: Kemendikbud, 2017)




dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai hasil belajar kognitif siswa setiap

siklusnya. Di mana siswa yang memperoleh nilai 70 sampai 100 maka

dinyatakan tuntas. Kriteria seorang si$wa dinyatakan tuntas apabila memenuhi

an oleh sekolah yang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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1) Memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya pembelajaran
dalam berkelompok.

2) Guru menerapkan model pembelajaran Example Non Example.




¢. Pengamatan (observation)
Melakukan  pengamatan pada saal  proses pembelajaran
berlangsung dan mengisi lembar observasi siswa dan guru, serta

memberikan tes siklus | pada siswa setelah 3 kali pertemuan

vetelah diterapkan model pembelajaran Lxample Non Example tngkat
pengetahuan siswa mengenal mater! kingdom animalia masih tergolony
rendah. Nilai hasil tes tersebut menunjukkan  skor rata-rata yang
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diperoleh siswa yaitu 64,68 dimana dari 32 siswa yang mengikuti tes,
hanya 11 siswa yang mencapai nilai KKM (70),

Nilei hasil belajar siswa masih tergolong kurang, karena banyak
siswa yang kurang minat dalam mengikuti  pembelajaran  biologi,

sehingga siswa tidak telalu tkan saat materi di tampilkan dan
dijelaskan. Saat guru : siswa yang beraktivitas
diluar pembelaj -laki, seperti ada
yang mai ; ] tugas




Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa apabila skor
hasil belajar siswa dikelompokkan kedalan 5 kategori, maka nilai hasil
belajar biologi siswa di siklus I adalah 31,26% niai siswa masuk dalam

kategori baik, 31,26% nilai siswa masuk dalam kategori cukup, dan

A Negen 2 Sinjai setelah penerapan
model pembelajaran Fxample Non Example pada siklus 1 yaitu terdapat
21 siswa dengan persentase 65,62% yang masuk dalam kategori tidak
tuntas dan terdapat 11 siswa dengan persentase 34.38% yang masuk
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dalam kategori tuntas. Dari tebel tersebut dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan klasikal siswa pada siklus 1 masih tidak memenuhi nila;
ketuntasan klasikal yang di tentukan yaitu 75%.

d. Refleksi (reflection)

hasil belajarnya pada siklus IT dapat meningkat, serta memberikan arahan
dan bimbingan lebih baik lagi kepada siswa untuk kompak dalam bekerja

sama mengerjakan tugas kelompok yang diberikan dan lebih antusias
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dalam mempresentasikan maupun mendengarkan hasil diskusi kelompok
pada saat pembelajaran di siklus II.

2. Siklus I1

a. Perencanaan (planning)

u_biologi untuk melanjutkan
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tahap perencanaan siklus I
¢. Pengamatan (observation)
Melakukan  pengamatan pada saat proses pembelajaran
berlangsung dan mengisi lembar observasi siswa dan guru, serta
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memberikan tes siklus I pada siswa setelah 3 Kali pertemuan
pembelajaran di dalam kelas. Tes siklus 11 berupa soal pilihan ganda
sebanyak 30 nomor. Berikut di bawah ini tabel nilai hasil belajar biologi
siklus II yang diperoleh siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 2 Sinjai.

Tabel 4.4 Statistik Nilai Has Siklus IT Siswa Kelas X MIPA 1
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mengikuti tes, terdapat 26 siswa yang mencapai nilai KKM (70).
Berikut di bawah ini tabel distribusi dan persentase nilai hasil tes
siklus Il yang diperoleh siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeni 2 Sinjai,




Tabel 4.5 Distribusi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Biologi Siswa
Siklus II Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 2 Sinjai

E = —— I 1 : ; -
91-100 Sangat Baik 0 0
81-90 Baik 9 28,12
70-80 C 17 53,12
<70 18,76
100
¥
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dalam
menjawab _ saal

pengerjaan tugas kelompok siswa sudah kompak dalam bekerjasama,
serta pada saat presentasi siswa sudah sangat antusias dan siswa lain

sudah memperhatikan penjelasan materi dari kelompok yang tampil.
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Berikut persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II dapat dilihat
pada tabel 4.6,

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas 11

proses pembelajaran berlangsung, siswa telah berfokus pada materi vang
sedang diterangkan, Selain itu, pada pembelajaran siklus 11 siswa sangat
antusias dalam mengerjakan tugas kelompok dan diskusi kelompok.
Semangat dan antusia siswa dalam mengikuti pembelajaran membuat
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siswa sudah banyak memahami materi vang diajarkan sehingga nilai
hasil belajar siswa meningkat dan ketuntasan klasikalnya sudah mencapai
bahkan melebihi nilai yang telah ditentukan vaitu sebanyak 75%

Berikut di bawah ini tabel peningkatan hasil belajar biologi yang

diperoleh siswa kelas X MIPA A Negeni 2 Sinjai yaitu siklus 1, dan

i Siswa Kelas X

///’un\‘\ \

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dikatakan bahwa keberhasilan
perbaikan proses pembelajaran pada siklus Il kelas X MIPA | SMA
Negeri 2 Sinjai tidak terlepas dari kegiatan refleksi yang dilakukan guru
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dan peneliti pada siklus I. Melalui hasil tersebut, guru dan peneliti

menyimpulkan bahwa proses pembelajaran pada siklus Il dikatakan
berhasil.

------

A ///,‘v«w;yo \\\
| //'uw‘\\\ .

rendah. Penelitian model pembelajaran Example Non Example dilaksanakan
dalam 2 siklus, dimana disetiap siklusnya terdiri dari 4 tahan yaitu tahap

perencanaan  (planning), tahap pelaksanaan (action), tahap pengamatan
(observation), dan tahap refleksi (reflection).




Selain itu, Penelitian ini terdiri dari 3 Kkalj pertemuan Kegiatan
pembelajaran di setiap siklusnya dan 1 kali pertemuan untuk melaksanakan tes
hasil belajar biologi siswa vang dilakukan pada setiap akhir siklus kegiatan
pembelajaran. Jadi, total pertemuan dalam penerapan model pembelajaran

/. quASg - P

kelompok I¢

vang tampil presentasi,
Pertemuan berikutnya siswa diberikan tes siklus 1 untuk mengetahui
sampal mana tingkat pemahaman siswa mengenal materi setelah menerapkan
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model pembelajaran Example Non Example pada siklus 1. Tes yang diberikan
siswa berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 nomor dan dikerjakan secara
individu. Dalam mengerjakan soal tes tersebut, siswa tidak dianjurkan untuk
melihat buku dan bekerja sama dengan siswa lain. Adapun nilai hasil belajar

biologi siswa kelas X MIPA 1 SMA Megeri 2 Sinjai pada siklus I vaitu skor

perbaikan pembelajaran Example Non Lixample untuk dilanjutkan ke siklus 11,
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus IT ini,
siswa diberikan motivasi, arahan dan bimbingan agar siswa aktif dan antusias
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dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti Juga memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan kepada siswa mengenai materi pada saat proses pembelajaran
berlangsung sebagai nilai tugas tambahan bagi siswa, agar siswa tambah

semangat dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan data dari hasil penélitian yang telah dilakukan, nilai hasil

belajarnya meningkar.
Namun dari banyaknya siswa yang mendapatkan nilai yang mencapai
nilai KKM pada siklus 11, masih terdapat 6 siswa mendapatkan nilai yang tidak
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mencapai nilai KKM pada tes siklus 11 disebabkan karena siswa tersebut
beberapa kali tidak mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Hal itu
yang membuat mereka tertinggal banyak materi pembelajaran. Siswa tersebut
beberapa kali tidak hadir mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi
kingdom animalia disebabkan karena érdapat 1 orang vang sedang sakit dan

:_'l

"’{#z'l““b\‘ %

pertanyaan yang diberikan, siswa dapat bekerjasama dengan baik, bertanggung
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Jawab dalam menyelesaikan tugas LKS yang diberikan, dan sangat antusias
dalam mempresentasikan hasil diskusi kelomponya.
Hal ini sesuai dengan teori dalam jurnal Habibah (2016:58) yang

menyatakan bahwa manfaat model Pembelajaran Example Non Example vaitu
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dalam melaksanakan kerja kelompok dan presentasi kelompok.
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